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abstrak— Puisi adalah suatu karya sastra imajinatif yang menggunakan makna 

lambang dan makna kiasan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hasil analisis unsur 

intrinsik puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi Nur Kholisah. Metode  

dalam penelitian ini adalah  jenis penelitian kualitatif dengan data berbentuk kata, frasa, 

dan klausa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak, 

catat, dan libat, serta menggunakan konten analisis isi tiga alur dari Milles dan Huberman 

dan menggunakan teknik triangulasi guna mengecek kevalidan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang 

Ibu karya Umi Nur Kholisah yaitu 1) memiliki tema pengorbanan dan nasihat, 2) memiliki 

gaya bahasa personifikasi, metafora, simile, dan hiperbola, 3) memiliki diksi konotatif, 4) 

memiliki rima bebas, 5) memiliki amanat untuk menghargai perjuangan dan berbakti 

kepada orang tua, dan  6) memiliki sudut pandang orang ketiga. Simpulan dalam 

penelitian ini terdapat 6 unsur intrinsik dalam puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang 

Ibu karya Umi Nur Kholisah.  

Kata kunci—Puisi, Unsur Intrinsik, Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu   

 

Abstract—Poetry is an imaginative literary work that uses symbolic and figurative 

meanings. The purpose of this study is to determine the results of the analysis of the 

intrinsic elements of the poem Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu by Umi Nur 

Kholisah. The method in this research is a type of qualitative research with data in the 

form of words, phrases, and clauses. The data collection technique in this research uses 

listening, note-taking, and discourse techniques, and uses Milles and Huberman's three-

stream content analysis and uses triangulation techniques to check the validity of the data. 

The results showed that there are intrinsic elements of the poem Behind Father's Steps and 

Mother's Love by Umi Nur Kholisah, namely 1) the theme of sacrifice and advice, 2) has 

personification, metaphor, simile, and hyperbole language styles, 3) has connotative 

diction, 4) has free rhyme, 5) has a mandate to appreciate the struggle and be devoted to 

parents, and 6) has a third person point of view. In conclusion, there are 6 intrinsic 

elements in the poem Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu by Umi Nur Kholisah.   

Keywords— Poetry, Intrinsic element, Behind Father's Steps and Mother's Love  
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PENDAHULUAN 

Puisi adalah suatu karya sastra imajinatif (Isnaini, 2014) yang menggunakan 

makna lambang dan makna kiasan (Susilowati dan Qur’ani, 2021). Puisi juga 

melibatkan perasaan penulis dan tidak hanya diperuntukkan untuk makhluk hidup 

tetapi bisa saja terhadap alam bahkan pada Sang Pencipta (Tresna dalam Hasibuan, 

2020). Keindahan dalam puisi dilihat dari majas, diksi, dan rima yang terkandung 

dalam puisi (Kosasih dalam Astuti dan Arifin, 2021). Puisi ini dapat diklasifikasikan 

berbagai jenis.  

Jenis-jenis puisi ini dibedakan menjadi 2 yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi 

lama adalah suatu karangan yang terikat irama, rima, dan jumlah baris (Damayanti 

dalam Yanti dkk., 2018) serta terikat aturan yaitu banyaknya suku kata dalam tiap 

baris dan jumlah kata dalam 1 baris  (Amin dan Usman, 2018). Puisi selama ini 

memiliki ciri sebagai puisi rakyat yang tidak dikenal nama pencipta dan disampaikan 

secara langsung (Sepriyadi, 2016). Menurut Wahyuni dalam Kardian (2018) puisi 

lama dibagi menjadi 7 macam yaitu pantun, karmina, syair, talibun, 

seloka,  gurindam, dan mantra. Selain ada puisi lama juga ada puisi baru.  

Puisi baru adalah karya sastra yang tidak terikat aturan (Rahmad dan 

Puspitasari, 2015) dan dapat dibentuk bebas oleh pengarang (Haisyah dkk. 2020). 

Puisi ini muncul setelah puisi lama pada masa baru (Putri dkk., 2023). Contoh puisi 

baru adalah balada, romansa, dan elegi  (Dyvia dkk., 2023). Puisi  balada adalah puisi 

yang berisi cerita (Rofiq, 2023) serta paling populer pada setelah kemerdekaan 

(Machyuzaar dan Hidayatullah, 2023). Sedangkan, puisi romansa adalah suatu karya 

sastra puisi yang mengisahkan tentang cinta dan kasih sayang (Milda dan Hujan, 

2019). Puisi elegi yaitu karya sastra puisi yang mengisahkan tentang kesedihan 

(Maisarah dkk., 2021) biasanya kematian dari orang yang dicintai penyair (Nikmah 

dan Faizun, 2022). Selain itu, puisi juga mempunyai manfaat.  

Puisi juga mempunyai manfaat yaitu mengungkapkan perasaan dan emosi 

secara kreatif (Purwanti, 2022). Puisi juga dapat meningkatkan kemampuan imajinasi 

dengan suatu bahasa yang indah (Laily, 2016). Selain itu, puisi juga dapat 

memberikan kesenangan dan keindahan bagi pembaca (Permana dkk., 2022). 

Selanjutnya, puisi juga bermanfaat untuk terapi, terapi yang dimaksud ialah dapat 

membantu seseorang yang mengalami masalah mental (Ananti dkk., 2024). Biasanya 

seseorang yang memiliki masalah psikologis ini dapat dengan mudah meluapkan 

emosi yang terpendam melalui kata-kata (Minderop, 2010). Puisi ini selain memiliki 

manfaat juga mempunyai unsur-unsur pembangun.  
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Unsur pembangun puisi ada 2 yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik 

adalah unsur yang membangun puisi dan suatu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan (Septiani dan Sari, 2021). Unsur yang dapat membangun ini terdiri dari 2 

struktur yaitu struktur fisik dan struktur batin (Waluyo, 2003). Unsur intrinsik 

meliputi tema, diksi, gaya bahasa, nada, rima, imaji, dan amanat (Pasaribu dkk., 2024). 

Pemilihan kata dalam puisi berbentuk kata-kata konkret (Hidayat dkk., 2016). Selain 

itu juga ada unsur ekstrinsik.  

Unsur ekstrinsik ialah unsur yang memengaruhi keberadaan puisi sebagai 

karya sastra yang berada di luar puisi tersebut (Launjaea, 2024). Unsur ini mengarah 

ke latar belakang pengarang (Nugraha dalam Puteri dkk., 2023). Selain itu juga 

mengarah ke keadaan masyarakat, unsur pendidikan, sosial budaya, dan ekonomi 

(Rahmawati, 2022) serta nilai ketuhanan dan nilai kebangsaan (Purnawarman, 2017). 

Unsur pembangun puisi ini saling berkaitan satu sama lain.  Berikut adalah contoh 

puisi  karya Umi Nur Kholisah dengan judul Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang 

Ibu. 

 

 Puisi ini menceritakan tentang perjuangan dan pengorbanan ayah dan kasih 

sayang ibu yang tidak tergantikan. Oleh karena itu, diperlukan wawancara dengan 

pencipta puisi untuk memperkuat argumen. Puisi ini terdiri dari 3 bait yang terilhami 

dari Q.S. Al-Baqarah ayat 233. Penulis juga mengajak kita untuk menghargai dan 

menghormati pengorbanan orang tua serta senantiasa untuk bersyukur karena cinta 

mereka tidak akan pernah pudar. Pada puisi ini terdapat gaya  bahasa hiperbola yaitu 

“kasih sayang ibu tiada nilai”. Selain itu, puisi ini juga mengandung unsur intrinsik 

sehingga puisi ini layak untuk diteliti.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

suatu teknik memaparkan satu data dalam bentuk deskripsi (Kriyantono, 2007) 

berupa kata-kata secara detail (Haryono, 2023) serta cenderung menggunakan analisis 

untuk mengetahui makna secara menyeluruh (Rukin, 2019). Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif karena tidak berkaitan dengan angka. 

Sumber data dalam puisi ini meliputi kata, frasa, dan klausa yang terdapat 

pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi Nur Kholisah. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik simak, catat, dan libat. Teknik simak adalah 

suatu teknik pengumpulan data dengan cara menyimak suatu kajian bahasa  (Nisa, 

2018). Teknik catat adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mencatat suatu informasi (Palupi dan Endahati, 2021). Teknik libat adalah 

melibatkan interaksi yang aktif guna mendapatkan informasi (Ananda dkk., 2015). 

Pada tahap simak puisi disimak dengan cermat dan intensif untuk  memahami isi dari  

puisi tersebut. Setelah disimak mencatat hal-hal penting  unsur intrinsik, dan yang 

terakhir yaitu teknik libat ini dilakukan dengan berinteraksi secara langsung dengan 

pencipta puisi melalui wawancara terkait latar belakang dan unsur-unsur intrinsik. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis Miles 

dan Huberman yang mencakup tiga alur kegiatan, yaitu 1)Reduksi data, 2)Penyajian 

data, dan 3)Penarikan kesimpulan. Ketiga alur kegiatan dapat dijabarkan sebagai 

berikut.  

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah tahap analisis data yang dilakukan dengan 

proses pemilihan dan pemusatan perhatian dari informasi yang telah 

diperoleh di lapangan (Annisa dan Mailani, 2023). Pada tahap ini, 

peneliti memusatkan perhatian pada hasil informasi yang telah 

diperoleh pada saat wawancara mengenai unsur intrinsik puisi, 

kemudian menyederhanakan dan membuang frasa atau klausa agar 

lebih terstruktur.  

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah tahap analisis data yang dilakukan dengan cara 

menyajikan data yang telah disederhanakan dalam bentuk uraian 

deskriptif (Benny dkk., 2021). Pada alur penyajian data ini secara narasi 

yang digunakan untuk menyajikan data yang kompleks dan penjelasan 

yang lebih rinci.  

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan adalah tahap analisis data yang terakhir 

dilakukan dan penarikan kesimpulan diambil berdasarkan hasil 
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informasi yang diperoleh (Afrianti dkk., 2022). Berdasarkan data yang 

telah dipaparkan dapat ditarik kesimpulan bahwa puisi Di Balik Langkah 

Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi Nur Kholisah memiliki unsur 

intrinsik.  

Teknik validasi pada penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengecek keakuratan 

data dengan menggunakan dua atau lebih sumber buku ataupun jurnal (Purwanto, 

2022). Menurut Alfansyur dan Mariani (2020) teknik triangulasi terdiri dari 

triangulasi waktu, triangulasi teknik, dan triangulasi sumber. Teknik triangulasi 

sumber adalah suatu teknik dengan cara mengecek data yang didapat melalui 

berbagai sumber (Mekarisce, 2020). Teknik triangulasi waktu adalah suatu teknik 

yang dilakukan dengan menanyakan kembali pertanyaan yang telah ditanyakan 

dengan sumber yang sama tetapi waktu yang berbeda (Khoirunnisa dan Malasari, 

2021), selanjutnya yaitu triangulasi teknik ini adalah dengan cara mengecek kevalidan 

informasi berupa kegiatan wawancara (Yumnah dkk., 2023). Pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik yang dilakukan dengan wawancara untuk 

mendapatkan informasi secara lengkap.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi Nur Kholisah 

mempunyai unsur intrinsik. Analisis unsur intrinsik puisi ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

1. Tema pada puisi  Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi 

Nur Kholisah    

 Puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu mengandung tema 

pengorbanan dan nasihat. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 
Di bawah teriknya matahari (Kholisah, 2024) 

Ayah berjalan, dengan langkah tegar dan mantap ia pergi bekerja (Kholisah, 2024) 

 

 Bait ini menggambarkan tentang kisah perjuangan seorang ayah dalam 

bekerja, beliau tetap semangat meskipun cuaca lagi terik. Beliau tampak 

antusias untuk pergi ke tempat kerja. Selain itu, terdapat pula kutipan yang 

menggambarkan tentang pengorbanan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

 
Di pundaknya, ia pikul beban tanpa cela, menjadi pilar keluarga yang dijaga (Kholisah, 

2024) 

 

 Bait ini menggambarkan tentang beban atau tantangan yang beliau 

hadapi dalam bekerja. Namun, ia tetap semangat dan teguh dalam perannya 
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sebagai pilar keluarga. Selain itu, terdapat pula kutipan yang 

menggambarkan tentang pengorbanan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut.  

Meniti jalan penuh perjuangan dan derita (Kholisah, 2024) 

 

 Bait ini menggambarkan tentang perjuangan yang ia hadapi di tengah 

banyak hambatan dan rintangan, tetapi beliau tidak pernah menyerah dan 

terus berjuang. Selain itu, terdapat pula kutipan yang menggambarkan 

tentang pengorbanan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  

 
Rasa letih ia hiraukan demi anak dan istri agar selalu hidup bahagia (Kholisah, 2024) 

 

 Bait ini menggambarkan tentang rasa lelah dan letih dalam bekerja ia 

hiraukan agar keluarga hidup bahagia. Selain itu, terdapat pula kutipan 

yang menggambarkan tentang nasihat. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

Di setiap langkahmu, renungkanlah tulusnya cinta (Kholisah, 2024) 

yang takkan pudar walau terkena angin badai (Kholisah, 202) 

 

 Bait ini menggambarkan tentang kasih sayang ibu yang tidak pernah 

berubah meskipun diterjang badai. Penulis mengajak pembaca untuk 

merenung atas kasih sayang yang telah didapat. Selain itu, terdapat pula 

kutipan yang menggambarkan tentang nasihat. Hal ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut.  

 

Jadilah anak yang menjaga, melindungi, dan mencinta (Kholisah, 2024) 

Agar mereka bahagia, tiada lagi pilu  dan berdendanglah bahagia bersama hari 

(Kholisah, 2024) 

 

 Bait ini menggambarkan mengenai ajakan untuk menjadi anak yang 

menjaga, melindungi, dan mencintai kedua orang tua yang akan membawa 

kebahagiaan bagi mereka, melalui tindakan yang baik ini dapat 

menghilangkan rasa kesedihan yang mereka alami.  

 Secara keseluruhan puisi di atas menceritakan tentang pengorbanan 

seorang ayah yang tidak mengenal rasa lelah demi membahagiakan 

keluarga, beliau menjadi pilar yang menopang keluarga dengan penuh 

keteguhan dan ketegaran. Di samping itu juga ada kasih sayang ibu yang 

tulus, tak terhingga, dan tak tergantikan oleh siapa pun, meskipun anak-

anak terkadang melupakan cinta ibu, kasih sayang ibu tetap ada. Oleh 

karena itu, kita sebagai anak harus dapat menghargai dan menjaga mereka. 
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 Tema adalah inti dari sesuatu yang telah dikaji (Pramesti, 2015) dan 

suatu gagasan yang mendasari karya sastra khususnya puisi (Januarianti 

dan Yuningsih, 2023). Menurut Prayogi dan Anggraeni (2022) tema adalah 

inti masalah suatu cerita. Puisi memiliki berbagai macam tema yaitu 

kemanusiaan dan ketuhanan (Gunawan dkk., 2018). Selain itu, pada puisi 

ini mengandung tema tentang perjuangan dan nasihat.   

          

2. Gaya bahasa pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu 

karya Umi Nur Kholisah   

 Puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu terdapat empat gaya 

bahasa atau majas, yakni majas personifikasi, metafora, simile, dan 

hiperbola. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.  

 Pertama, majas personifikasi dalam puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih 

Sayang dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 
‘diantara mentari yang bersemi’ (Kholisah, 2024) 

 

  Kutipan ini terdapat pada bait kedua yang menggambarkan seolah-olah 

matahari mempunyai sifat seperti manusia.  

 Kedua, majas metafora dalam puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih 

Sayang dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 

‘ia pikul tanpa cela menjadi pilar dalam keluarga’ (Kholisah, 2024) 

 

 Kutipan ini terdapat pada bait pertama yang menggambarkan figur 

ayah digambarkan sebagai pilar yang menjadi penopang utama keluarga.  

 Ketiga, majas simile dalam puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang  

dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 
‘tulusnya cinta yang takkan pudar walau terkena angin badai’ (Kholisah, 2024) 

 

 Kutipan ini terdapat pada bait ketiga yang menggambarkan cinta orang 

tua diumpamakan seperti sesuatu yang tidak pernah pudar meskipun 

diterjang badai.  

 Keempat, majas hiperbola dalam puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih 

Sayang dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 

‘kasih seorang ibu tiada nilai’ (Kholisah, 2024) 
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 Kutipan ini terdapat pada bait kedua yang menggambarkan ungkapan 

yang dilebih-lebihkan untuk menekankan betapa besar kasih sayang ibu dan 

tidak terhingga.  

 Gaya bahasa adalah suatu ungkapan yang dibuat oleh penulis untuk 

menyampaikan suatu makna puisi (Purwati dkk., 2018). Majas personifikasi 

adalah suatu ungkapan yang diberikan pengarang untuk benda mati yang 

seolah-olah menyerupai manusia (Salwia dkk., 2022). Majas metafora adalah 

suatu perumpamaan tersirat yang dibuat oleh pengarang (Fitriyyah, 2022). 

Majas simile adalah suatu ungkapan yang membandingkan sesuatu secara 

langsung namun bukan dengan wujud yang sama (Saputry dkk., 2023). 

Majas hiperbola adalah ungkapan yang dibuat dengan melebih-lebihkan 

dari kenyataan (Imanniarti dan Karina, 2023).  

 

3. Diksi pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi 

Nur Kholisah    

 Diksi yang terdapat pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang 

Ibu karya Umi Nur Kholisah  menggunakan diksi konotatif. Hal ini dapat 

dibuktikan sebagai berikut.  

‘teriknya matahari’ (Kholisah, 2024) 

 

 Pada frasa diatas ini memberikan gambaran yang kuat tentang cuaca 

yang panas dan menyengat, menggambarkan kondisi yang sulit bagi ayah 

saat bekerja. Selain itu, juga ada frasa lain yang mengandung diksi. Hal ini 

dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 

‘meniti jalan’ (Kholisah, 2024) 

 

 Pada frasa ini memberikan gambaran tentang perjalanan hidup ayah 

yang penuh dengan perjuangan dan penderitaan. Selain itu, juga ada frasa 

lain yang mengandung diksi. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 

‘terhampar kasih seorang ibu’ (Kholisah, 2024) 

 

 Pada frasa ini memberikan gambaran yang indah tentang kasih sayang 

ibu yang melimpah ruah. Selain itu, juga ada frasa lain yang mengandung 

diksi. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 

‘hiruk-piruk dunia’ (Kholisah, 2024) 
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 Pada frasa ini menggambarkan keramaian dan kesibukan dunia yang 

membuat anak-anak melupakan kasih sayang ibu. Selain itu, juga ada frasa 

lain yang mengandung diksi. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut. 

 

‘angin badai’ (Kholisah, 2024) 

 

 Pada frasa ini menggambarkan berbagai tantangan yang dihadapi, 

namun cinta orang tua tidak akan pudar. 

 Diksi adalah pemilihan kata yang benar dan selaras dalam 

menggambarkan suatu hal sesuai keinginan pengarang (Sukainah dkk., 

2023). Menurut Herthalia dan Andalas (2019) diksi dibedakan menjadi 2 

yaitu diksi konotatif dan diksi denotatif. Namun, menurut Ma’arif dan 

Abadiah (2021) diksi ada 3 yaitu diksi konotatif, diksi denotatif, dan diksi 

sinonimi. Diksi denotatif adalah pilihan kata yang menggunakan makna 

sebenarnya (Hajaruddin dkk., 2021). Diksi konotatif adalah pilihan kata 

yang dibuat oleh penulis untuk menyampaikan makna secara tersirat 

(Andalas dan Prihatini, 2018). Sedangkan, diksi sinonimi ini sesuai dengan 

namanya sinonim yang berarti persamaan kata (Mahdar dkk., 2018). Pada 

puisi ini mengandung diksi konotatif karena frasa yang digunakan 

berkaitan dengan pengalaman pribadi.   

   

4. Rima pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi 

Nur Kholisah  

 Pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu menunjukkan 

bentuk rima bebas, bebas yang dimaksud ialah tidak terpaku dengan aturan. 

Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.  

 

Di bawah teriknya matahari (Kholisah, 2024) 

Ayah berjalan, dengan langkah tegar dan mantap ia pergi bekerja (Kholisah, 2024) 

Di pundaknya, ia pikul beban tanpa cela, menjadi pilar dalam keluarga yang dijaga 

(Kholisah, 2024) 

Meniti jalan penuh perjuangan dan derita (Kholisah, 2024) 

Rasa letih ia hiraukan demi anak dan istri agar selalu hidup Bahagia (Kholisah, 2024) 

Pada bait pertama penulis menggunakan rima i-a-a-a-a. Selain itu, 

terdapat pola rima yang berbeda pula. Hal ini dapat dibuktikan sebagai 

berikut.  

 

Di antara mentari pagi bersemi (Kholisah, 2024) 

Terhampar kasih seorang ibu yang tiada nilai (Kholisah, 2024) 

Takkan tergantikan oleh siapapun itu walau derita yang ditanggung tak pernah sia-sia 

(Kholisah, 2024) 
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Namun di antara hiruk piruk dunia anak lupa akan cinta tak terhingga itu (Kholisah, 

2024) 

mereka melangkah tanpa memikirkan luka hati ibu, derita yang tak terduga (Kholisah, 

2024) 

 

Pada bait kedua penulis menggunakan rima i-i-a-u-a. Selain itu, 

terdapat pola rima yang berbeda pula. Hal ini dapat dibuktikan sebagai 

berikut.  

 

 

Di setiap langkahmu, renungkanlah tulusnya cinta (Kholisah, 2024) 

yang takkan pudar walau terkena angin badai (Kholisah, 2024) 

Jadilah anak yang menjaga, melindungi, dan mencinta (Kholisah, 2024) 

Agar mereka bahagia, tiada lagi pilu dan berdendanglah bahagia bersama hari 

(Kholisah, 2024) 

 

 Pada bait ketiga penulis menggunakan rima a-i-a-i. 

 Rima adalah bentuk pengulangan suatu bunyi dalam puisi untuk 

memperindah puisi (Dirman, 2022). Menurut Noortyani (2021) rima terbagi 

menjadi beberapa macam yakni, rima bebas, rima awal,rima akhir, dan rima 

tengah. Rima awal merupakan pengulangan bunyi yang yang terletak pada 

awal baris tiap bait (Yasa dan Sinaga, 2022), sedangkan rima akhir adalah 

suatu pengulangan bunyi yang terdapat di akhir (Ginanjar dkk., 2018). Rima 

tengah adalah suatu pengulangan bunyi yang suku kata di tengah 

(Jayakandi dkk., 2021).  

 

5. Amanat pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya 

Umi Nur Kholisah    

 Puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi Nur Kholisah 

memiliki pesan moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan. Penulis 

mengajak pembaca untuk menghargai pengorbanan orang tua atas 

pengorbanan yang selama ini diberikan dan juga pada puisi ini menekankan 

betapa besar dan tulus kasih sayang seorang ibu yang tidak pernah 

tergantikan, oleh karena itu hargai dan hormati ibu. Serta, penulis pula 

mengajak untuk berbakti kepada kedua orang tua dan senantiasa bersyukur 

dalam menjalani hidup. 

 Amanat ialah pesan yang disampaikan pengarang untuk pembaca dan 

biasanya amanat ini berhubungan dengan sebab akibat (Kusmiati dkk., 

2018). Menurut Novianty (2022) amanat adalah suatu pesan tersirat yang 

terdapat pada puisi yang disampaikan oleh pengarang untuk pembaca, 

sedangkan menurut Nuriadin (2017) amanat adalah himbauan bersifat 

positif dan dapat dikaji setelah memahami tema, rima, dan rasa.  
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6. Sudut pandang pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu 

karya Umi Nur Kholisah  

Pada puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu mengandung 

sudut pandang orang ketiga. Hal ini dibuktikan sebagai berikut.  

 
Ia pergi bekerja (Kholisah, 2024) 

Rasa letih ia hiraukan (Kholisah, 2024) 

 

Pada frasa di atas, kata ‘ia’ adalah kata ganti orang ketiga yakni 

menggantikan kata ayah. Selain itu, terdapat kata lain. Hal ini dapat 

dibuktikan sebagai berikut.  

 

Mereka melangkah (Kholisah, 2024) 

 

Pada frasa di atas, kata ‘mereka’ adalah kata ganti orang ketiga yakni 

menggantikan kata anak. Selain itu, terdapat kata lain. Hal ini dapat 

dibuktikan sebagai berikut.  

 

Renungkanlah tulusnya cinta (Kholisa, 2024) 

 

Pada frasa di atas, kata ‘nya’ adalah kata ganti orang ketiga yakni 

menggantikan kata ibu.  

Sudut pandang adalah cara pandang pengarang yang berkaitan antara 

pikiran dan perasaan (Hartati, 2017). Puisi ini menggunakan sudut pandang 

orang ketiga yang berarti penulis seolah-olah berada di luar cerita serta 

mengisahkan cerita dari tokoh utama (Pontoh dkk., 2022) dengan kata ganti 

orang ketiga yakni “nya,“ia”, dan “mereka”. 

 

SIMPULAN 

  Unsur intrinsik puisi Di Balik Langkah Ayah dan Kasih Sayang Ibu karya Umi 

Nur Kholisah mencakup 1)bertema perjuangan orang tua, 2)memiliki gaya bahasa 

personifikasi, metafora, simile, dan hiperbola, 3)memiliki diksi konotatif, 4)memiliki 

rima bebas, 5)memiliki amanat tentang perjuangan dan nasihat, dan 6)memiliki sudut  

pandang orang ketiga.  
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